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ABSTRACT
 
Eucheuma cottonii which is currently one of the commodities that are considered for revitalization program.
Which is one type of raw material has application area that is Alkali Treated Cottonii (ATC), Semi-Refined 
Carrageenan (SRC), and Refined Carrageenan (RC). This research discusses about development of the model 
to stabilize supply and prices of raw materials in the carrageenan industry. The purpose of developing model is 
a model of dried seaweed industrial system that provides maximum profits for every entities that are involved in 
the system. The proposed model is a mathematical model with the results of  model test showed that supply and 
prices volatility of raw materials in dried seaweed industry can be solved by the government intervention in the 
form of export quota, while carrageenan price volatility in level customers can be addressed by the policy of 
value added tax exemption on the carrageenan product. Results of system performance on the proposed system 
showed an increase in profit industry and reduce the cost of purchasing carrageenan in the consumer level.
Key words: supply stabilization, dried seaweed, carrageenan, export tax, incentives. 
ABSTRAK
Eucheuma cottonii adalah jenis komoditi rumput laut yang diunggulkan yang merupakan bahan baku dari Alkali 
Treated Cottonii (ATC), Semi Refined Carrageenan (SRC), dan Refined Carrageenan (RC). Makalah ini membahas 
tentang pengembangan model untuk menstabilkan pasokan dan harga bahan baku pada industri karaginan. 
Tujuan dari pengembangan model ini adalah model sistem industri rumput laut kering yang memberikan profit 
maksimal bagi setiap entitas yang terlibat dalam sistem. Model yang dihasilkan berupa model matematis dengan 
hasil uji coba model menunjukkan bahwa ketidakstabilan pasokan dan harga bahan baku rumput laut kering di 
level industri dapat diatasi dengan adanya intervensi pemerintah berupa pembatasan kuota ekspor, sedangkan 
ketidakstabilan harga penjualan karaginan di level konsumen dapat diatasi dengan adanya kebijakan  pembebasan 
pajak  pertambahan nilai atas produk karaginan. Hasil performansi sistem pada sistem rancangan menunjukkan 
peningkatan profit pada entitas industri dan menurunkan biaya pembelian karaginan di level konsumen.
Kata-kata kunci: stabilisasi pasokan, rumput laut kering, karaginan, bea keluar ekspor, insentif.
.
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PENDAHULUAN
Budidaya rumput laut termasuk 
budidaya yang bersifat musiman, dengan 
sifat usaha yang bergantung kepada musim 
seperti ini membuat usaha budidaya 
rumput laut menghadapi permasalahan 
jumlah ketersediaan rumput laut yang 
tidak stabil dalam satu periode (1 
tahun). Ketidakstabilan persediaan ini 
mempengaruhi harga komoditas pada pasar.
Beberapa penelitian sebelumnya telah 
membahas ketidakseimbangan pasokan 
permintaan dan solusi untuk stabilisasi 
harga pasar, antara lain yang dilakukan oleh 
Nolte (2007), Athanasiou (2007), Dorosh 
dkk (2009), Sutopo, dkk (2009 ), Burhan 
dan Cakravastia (2009) dan Wawang (2011).
Nolte (2007) mengembangkan 
model spatial price equilibrium untuk 
komoditas gula pada beberapa wilayah di 
Eropa, Amerika, Asia dan Afrika dengan 
karakteristik model single commodity, 
multi regions. Penelitian Nolte (2007) 
menghasilkan model yang dapat memprediksi 
harga pasar, produksi, dan permintaan di 
wilayah yang diamati dengan perlakuan 4 
skenario, yaitu basis, kesepakatan WTO, 
liberalisasi Uni Eropa, dan liberalisasi penuh. 
Keseimbangan pasokan permintaan 
diperoleh dengan melakukan ekspor 
impor. Athanasiou (2007) melakukan 
peneltian tentang intervensi pasokan 
pemerintah dalam bentuk buffer stock 
untuk menstabilkan harga dengan cara 
membeli atau menjual sejumlah komoditas 
untuk mencapai kondisi keseimbangan 
pasokan permintaan. Penelitian Burhan 
dan Cakravastia (2009) mengembangkan 
model keseimbangan pasokan permintaan 
untuk mengatasi fluktuasi harga dan 
perbedaan kuantitas pasokan permintaan 
komoditas gula pasir yang mengacu pada 
model Nolte (2007) dan Sutopo (2008). 
Fluktuasi harga dan keseimbangan diperoleh 
melalui mekanisme price band dan aliran 
komoditas dengan intervensi pemerintah 
melalui program dukungan harga (price
support program), program stabilisasi harga 
(price stabilization program) dan impor.
 Penelitian yang membahas intervensi 
tidak langsung oleh pemerintah sebagai 
usaha stabilisasi harga pasar telah dilakukan 
oleh Dorosh dkk (2009), tentang kebijakan 
stabilisasi komoditas jagung di Zambia 
dengan instrument intervensi yang dilakukan 
pemerintah berupa penentuan kuota ekspor-
impor, pemberian subsidi harga, perdagangan 
antar wilayah dan menggalakkan kampanye 
komoditas substitusi jagung yaitu komoditas 
singkong. Wawang mengembangkan model 
penyediaan cadangan penyangga komoditi 
rumput laut dengan mengusulkan program 
intervensi tidak langsung oleh sebuah badan 
layanan umum (BLURI) yang bertindak 
menggantikan peran pedagang sebagai 
intermediari bagi petani dan konsumen.   
 Model yang dikembangkan telah 
mampu menjawab permasalahan disparitas 
harga dan ketersediaan rumput laut dengan 
menentukan besaran cadangan penyangga 
oleh BLURI dengan sumber modal melalui 
skema resi gudang. Penelitian yang telah 
dilakukan Wawang telah berhasil membantu 
petani dan industri dalam mengatasi disparitas 
harga dan pasokan rumput laut kering dalam 
bentuk raw material, tetapi belum meneliti 
lebih jauh tentang pengaruh harga pembelian 
bahan baku di level industri dengan harga 
penjualan karaginan hasil proses produksi 
industri karaginan dan permasalahan 
disparitas harga produk karaginan di level 
konsumen karaginan.
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan model struktur industri 
rumput laut yang mampu memenuhi 
ketersediaan pasokan bahan baku rumput 
laut kering dalam negeri dan memberikan 
kestabilan harga pada komoditas karaginan 
dengan kriteria performansi berupa total 
profit yang maksimal bagi pelakunya.
METODE PENELITIAN
A. Pengembangan Sistem
Pendekatan dan kerangka berpikir pada 
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penelitian ini menggunakan pendekatan dari- 
model buffer stock dengan skema resi gudang 
(Wawang, 2011) untuk menentukan jumlah 
pasokan rumput laut pada industri karaginan, 
kebijakan penentuan harga minimum rumput 
laut kering pada level petani dan penentuan 
harga maksimum untuk produk karaginan 
pada level konsumen karaginan serta harga 
keseimbangan pada tiap entitas distribusi 
yang menggunakan fungsi keseimbangan 
penawaran dan permintaan linear. 
Model stabilisasi pasokan bahan 
baku (Hakim, 2011) digunakan untuk 
mengembangkan konsep intervensi 
pemerintah yaitu dengan instrumen 
kebijakan penetapan bea keluar yang 
dikenakan pada pedagang pengumpul 
rumput laut kering untuk membatasi 
jumlah rumput laut kering yang diekspor. 
Tahapan penelitian terdiri dari tiga 
tahapan utama yaitu tahap identifikasi 
permasalahan dan analisis sistem, tahap 
pengembangan model, kemudian tahap 
verifikasi, validasi sistem, dan analisis hasil. 
Contoh numerik  dari model dan solusi 
model yang diolah dengan bantuan perangkat 
lunak Lingo versi 9.0. Sistem  yang 
dikembangkan pada penelitian ini terdiri 
dari sistem awal dan sistem  rancangan. 
Skema pengembangan sistem  yang akan 
dilakukan ditunjukkan dalam Gambar 1. 
Pada model sistem awal, mekanisme 
pasar yang terjadi adalah mekanisme 
pasar bebas dengan karakteristik transaksi 
antara petani dengan pedagang pengumpul 
adalah mengikuti hukum kesetimbangan 
permintaan dan penawaran. Model 
rancangan dikembangkan untuk membatasi 
jumlah pasokan rumput laut kering ke luar 
negeri yang diperdagangkan oleh eksportir 
melalui kuota ekspor dan bea keluar, agar 
ketersediaan pasokan rumput laut kering 
dalam negeri sebagai bahan baku industri 
karaginan terpenuhi. Kestabilan harga 
karaginan di level konsumen dikembangkan 
dengan kebijakan intervensi pemerintah 
berupa insentif kepada industri dalam bentuk 
pembebasan  PPN atas  komoditas  yang terjual.
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Gambar 1. Skema Pengembangan Model 
B. Asumsi 
 Asumsi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:
1.  Horizon perencanaan dibagi menjadi 12 
bulan.
2.  Fungsi harga terhadap perubahan 
penawaran dikembangkan dari kurva harga 
kesetimbangan untuk penawaran tetap pada 
beberapa fungsi pasokan pasar (Anand, dkk. 
dalam Sutopo, dkk., 2009).
3.  Jumlah ketersediaan rumput laut di 
pasar adalah sama dengan jumlah 
pasokan rumput laut kering dari petani.
4. Biaya produksi pada petani, pedagang 
pengumpul dan industri karaginan sudah 
diketahui.
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C. Pengembangan Model
1. Model Sistem Awal
a. Kriteria Performansi
 Pada model sistem awal kriteria 
performansi yang hendak dicapai adalah 
memaksimumkan total profit yang diperoleh 
oleh setiap entitas yang terlibat dalam sistem 
per tahun. Total profit diperoleh dari selisih 
antara pendapatan yang diterima dengan 
pengeluaran yang ditanggung oleh masing-
masing entitas pada saat pasar bebas.
b. Variabel Keputusan 
 Notasi variabel keputusan yang 
hendak dicari pada model sistem awal adalah 
sebagai berikut: 
QtSPG0 Jumlah pasokan rumput laut kering   
 dari pedagang pengumpul  pada saat  
 pasar bebas  pada periode t (kg)
QtSD0    Jumlah pasokan rumput laut kering   
 ke pedagang domestik saat  pasar be-  
 bas pada periode t (kg)
QtSE0    Jumlah pasokan rumput laut kering   
 ke eksportir saat pasar bebas    
 pada periode t (kg)
QtSInd0 Jumlah pasokan rumput laut kering   
 ke- industri karaginan saat pasar be-  
 bas pada periode t (kg)
QtSImp0  Jumlah impor rumput laut kering   
 oleh  industri saat pasar bebas pada  
 periode t (kg)
QtProd0   Jumlah produksi industri karaginan   
 saat pasar bebas pada periode t  (kg)
QtSKg0   Jumlah pasokan karaginan dari indus  
 tri ke konsumen saat pasar bebas pada 
 periode t (kg)
PtPP0    Harga kesetimbangan  rumput laut   
 kering di level petani pada pasar   be-
 bas pada periode t (Rp/kg)
 
PtPE0   Harga kesetimbangan rumput laut
 kering di level pedagang pengumpul 
 dengan eksportir  saat pasar bebas 
 pada periode t (Rp/kg)
PtPD0    Harga kesetimbangan rumput laut   
 kering di level pedagang pengumpul  
 dengan pedagang domestik pada pas-
 ar bebas pada periode t (Rp/kg)
PtPI0    Harga kesetimbangan rumput laut 
 kering di level pedagang domestik 
 dengan industri pada pasar bebas pada 
 periode t (Rp/kg)
PtIKg0    Harga kesetimbangan karaginan di- 
 level industri karaginan dengan kon-
 sumen saat pasar bebas pada periode t 
 (Rp/kg)
c. Parameter
a konstanta
b nilai elastisitas harga terhadap   
 pasokan
coP        biaya produksi petani per unit (Rp/kg)
 
qtSP0 jumlah pasokan rumput laut kering 
 dari petani saat pasar bebas  pada  
 periode t (kg)  
qtDE0 jumlah permintaan rumput laut kering 
 oleh eksportir saat pasar bebas pada 
 periode t (kg)
qtDD0 jumlah permintaan rumput laut kering 
 oleh pedagang domestik saat pasar 
 bebas pada periode t (kg)
qtDInd0 jumlah permintaan rumput laut kering 
 oleh industri saat pasar bebas pada 
 periode t (kg)
qtDKg0 jumlah permintaan karaginan oleh 
 konsumen karaginan saat pasar bebas 
 pada periode t (kg).
coPG biaya operasional pada ped-
 agang pengumpul per unit (Rp/kg)
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coIK biaya produksi indus tri karaginan per- 
 unit (Rp/kg)
ppn pajak pertambahan nilai (%)
ptPImp harga rumput laut  impor pada periode 
t (Rp/kg)
d. Fungsi Tujuan
Fungsi tujuan yang hendak dicapai 
dalam model sistem awal ini adalah 
memaksimumkan total profit (Z) dari petani, 
pedagang pengumpul, industri karaginan 
dan meminimumkan biaya pengeluaran pada 
konsumen karaginan dalam sistem awal. 
Max Z  = TPPetani0 + TPPedagang0 + 
TPIndKaraginan0-
TPKonsumen0                        (7)
e. Komponen biaya/pendapatan
1. Pihak Petani
          (8)
2. Pihak Pedagang Pengumpul
          (9)
3. Pihak Industri Karaginan  
          (10)
4.Pihak Konsumen Karaginan   
          (11)
f. Fungsi Pembatas (Constraint)
 Pembatas yang digunakan dalam 
model sistem awal adalah:
1.Pembatas yang terkait dengan fungsi harga 
keseimbangan.
Pt
PP0= aPP–bPP.qt
SP0, aPP > 0, 0 < bPP  ≤ 1, t = 
1,…,12                                              (12)
Pt
PE0= aPE–bPE.Qt
SE0, aPE > 0, 0 < bPE ≤ 1, t = 
1,…,12                                            (13)
Pt
PD0= aPD–bPD.Qt
SD0, aPD > 0, 0< bPD≤ 1, t = 
1,…,12                                         (14)
Pt
PI0= aPI– bPI. Qt
SInd0, aPI > 0,0 < bPI  ≤ 1, t = 
1,…,12                                              (15)
Pt
PL0= aPL– bPL.Qt
SL0, aPL > 0, 0 < bPL ≤ 1, t = 
1,…,12                                                  (16)
Pt
IKg0 = (1+ppn) aIK – bIK.Qt
SKg0,  aIK > 0, 0 < 
bIK  >1, t = 1,…,12                        (17) 
2.Pembatas terkait dengan keseimbangan 
kuantitas komoditi yang berada dalam sistem.
         (18)
       (19)
  
       (20) 
       (21)
     
3.Pembatas yang terkait dengan konversi ke
butuhan rumput laut menjadi karaginan.
dimana t = 1…, 12                                  (23)
4.Pembatas non negativitas Seluruh variabel 
keputusan tidak bernilai negative.
 Qt
SPG0, Qt
SD0, Qt
SE0, QtSInd0, Qt
SKg0 , Qt
SImp0, 
Qt
Prod0, Pt
PP0, Pt
PD0, Pt
PE0, Pt
IKg0       
≥  0                                                           (24)
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2. Model Rancangan
a.  Kriteria Performansi 
 Pada model rancangan kriteria 
performansi yang hendak dicapai adalah 
memaksimumkan total profit yang diperoleh 
oleh setiap entitas yang terlibat dalam sistem 
industri rumput laut saat kebijakan intervensi 
dilaksanakan.
b.  Variabel Keputusan 
 Notasi variabel keputusan yang 
hendak dicari pada model rancangan adalah 
sebagai berikut: 
QtSPG1   Jumlah pasokan rumput laut kering 
dari pedagang pengumpul saat 
intervensi skenario 1 pada periode t (kg)
QtSD1   Jumlah pasokan rumput laut kering ke 
pedagang domestik saat intervensi 
skenario 1 pada periode t (kg)
QtSE1    Jumlah pasokan rumput laut kering 
ke eksportir saat intervensi  skenario 
1 pada periode t (kg)
QtSInd1 Jumlah pasokan rumput laut kering 
ke industri saat intervensi  skenario 1- 
pada periode t (kg)
QtSImp1  Jumlah pasokan impor 
 rumput laut kering oleh industri saat 
 intervensi skenario 1 pada periode t (kg)
QtSKg1   Jumlah pasokan karaginan dari industri 
saat intervensi  skenario 1 pada 
periode t (kg)
PtPE1   Harga keseimbangan rumput laut 
kering di level pedagang pengumpul 
dengan eksportir  saat intervensi 
skenario 1 pada periode t (Rp/kg)
PtPD1    Harga keseimbangan rumput laut 
kering di level pedagang pengumpul 
dengan pedagang domestik saat 
intervensi skenario 1 pada periode t 
(Rp/kg) 
PtIKg1    Harga keseimbangan karaginan di- 
level industri karaginan dengan 
konsumen saat intervensi skenario 1 
pada periode t (Rp/kg)
BKE1t Nilai bea keluar yang ditanggung 
oleh pedagang pengumpul saat 
intervensi  skenario 1 pada periode t 
(Rp)
TInsIK1t Biaya insentif pembebasan PPN 
industri karaginan yang ditanggung 
pemerintah saat intervensi skenario 1 
pada periode t (Rp)
c. Parameter  dan variabel 
Notasi Parameter
ppn pajak pertambahan nilai (%)
hpet harga patokan ekspor rumput laut 
kering pada periode t (US$/kg)
hdt harga dasar/referensi rumput 
laut kering pada periode t (US$/kg)
ntt nilai tukar pada periode t (Rp)
Notasi Variabel 
ptPP1     harga keseimbangan rumput laut 
kering di level petani saat intervensi 
skenario 1 pada periode t (Rp/kg)
qtProd1   jumlah produksi industri karaginan 
saat intervensi skenario 1 pada 
periode t (kg)  
d. Fungsi Tujuan
Fungsi tujuan yang hendak dicapai 
dalam model rancangan ini adalah untuk 
memaksimalkan total profit bagi petani, 
pedagang pengumpul, industri karaginan, 
pendapatan dari pajak atas kebijakan 
intervensi yang dilakukan pemerintah dan 
meminimumkan pengeluaran konsumen 
karaginan. Sehingga fungsi tujuan dari model 
rancangan dapat ditulis sebagai berikut:
Max Z  =  TPPetani1 + TPPedagang1+ 
 TPIndustri1 - TPKonsumen +   
 TPPemerintah1       (25)
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e. Komponen Pendapatan/Biaya
1.Pihak Petani 
    (26)
2. Pihak Pedagang Pengumpul
            (27)
3. Pihak Industri Karaginan
 (28)
4. Pihak Konsumen Karaginan
 (29)
5. Pihak Pemerintah
 (30)
f. Fungsi Pembatas (Constraint)
 Pembatas yang digunakan dalam 
model sistem intervensi adalah sebagai berikut:
1.Pembatas yang terkait dengan fungsi harga 
keseimbangan 
pt
PP1= aPP– bPP.qt
SP1, aPP > 0, 0 < bPP ≤ 1, t = 
1,…, 12                                            (31)
pt
PE1= (1+BKE)(aPE – bPE.QtSE1),  aPE > 0, 0 < 
bPE ≤ 1, t = 1,…, 12                        (32)
pt
PD1=aPD–bPD.Qt
SD1,aPD > 0, 0 < bPD ≤ 1, t = 1,
…,12                                                (33)
pt
PI1= aPI– bPI.Qt
SInd1,aPI > 0, 0 < bPI  ≤ 1, t = 
1,…,12                                                 (34)
pt
PL1=aPL– bPL.Qt
SPL1, aPL >0, 0 < bPL ≤ 1, t = 1,
…,12                                             (35)
pt
IK1=aIK – bIK.Qt
KGSK1,aIK> 0, 0 < bIK  >1, t = 
1,…,12                   (36)
2.Pembatas terkait dengan keseimbangan 
kuantitas komoditi yang berada dalam 
sistem saat intervensi.
         (37)
       (38)
         (39)
         (40)
    
(41)
        (42)
3.Pembatas yang terkait dengan konversi 4
kebutuhan rumput laut menjadi karaginan
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4.Pembatas non negativitas
Seluruh variabel keputusan tidak bernilai 
negative 
Qt
SPG1 , Qt
SD1 , Qt
SE1 ,  Qt
SInd1 , Qt
SImp1 , Qt
SKg1 
,Pt
PE1 , Pt
PD1 , Pt 
IKg1, BKE1t,  TInsIKt  
≥ 0       
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Tahapan selanjutnya dari 
pengembangan model adalah menyelesaikan 
model matematis ke dalam contoh numeric 
untuk menguji dan  menganalisis performansi 
model. Tabel 1 menampilkan data hipotetik 
pasokan dan permintaan rumput laut kering 
dalam periode perencanaan 12 bulan. 
Parameter yang digunakan dalam perhitungan 
matematis dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 1. Data Pasokan Dan Permintaan 
Rumput Laut Kering Per Periode (kg)
Notasi qtSP0 qtDE0 qtDD0 qtDPG0 qtDInd0 qtDL0
t1 240000 110000 140000 250000 115500 35000
t2 280000 115000 168000 283000 126500 53000
t3 290000 118000 174000 292000 132000 54000
t4 290000 118000 174000 292000 137500 49000
t5 310000 134000 186000 320000 137500 61000
t6 250000 130000 140000 270000 126500 25000
t7 250000 125000 140000 265000 126500 25000
t8 230000 120000 130000 250000 121000 20000
t9 225000 115000 125000 240000 121000 15000
t10 220000 115000 125000 240000 115500 20000
t11 235000 110000 130000 240000 115500 25000
t12 240000 110000 130000 240000 110000 30000
Dalam analisa model ditentukan 
besarnya harga penjualan rumput laut kering 
di level petani.  Pada sistem awal atau sistem 
pasar bebas, petani menjual komoditasnya 
kepada pedagang pengumpul, kemudian 
pedagang  pengumpul akan  mendistribusikan 
pasokan rumput laut dari petani ke eksportir 
dan pedagang domestik. Industri karaginan 
dalam negeri akan memperoleh pasokan 
bahan baku berupa rumput laut kering melalui 
pedagang domestik, jika terdapat kekurangan 
pasokan bahan baku dari pedagang domestik, 
industri akan melakukan impor bahan 
baku. Hal ini dilakukan agar industri dapat 
mengolah rumput laut kering menjadi karag-
inan dan memenuhi permintaan dari kon-
sumen pengguna karaginan.
 Model sistem rancangan yang disebut 
juga model sistem intervensi, pemerintah 
melakukan intervensi untuk membatasi 
pasokan rumput laut kering yang dijual dari 
pepedagang pengumpul ke eksportir dengan 
kebijakan pengenaan bea keluar ekspor. 
Intervensi tersebut diterapkan agar pasokan 
rumput laut ke pasar ekspor berkurang dan 
pasokan ke pasar domestik menjadi meningkat, 
sehingga harga bahan baku rumput laut kering 
ke industri menjadi turun. Hasil pendapatan 
dari tariff bea keluar yang diperoleh 
pemerintah digunakan untuk mendanai 
program pengembangan industri, berupa 
insentif pembebasan pajak pertambahan nilai 
atas karaginan yang terjual kepada industri. 
Diharapkan intervensi tersebut akan 
mengurangi beban biaya produksi in-
dustri, dan menurunkan harga karag-
inan di level konsumen karaginan.
Gambar 3. dan gambar 4. berikut 
mengilustrasikan hasil perhitungan variabel 
keputusan jumlah pasokan rumput laut kering 
ke pasar ekspor dan domestik pada sistem 
awal dan sistem rancangan. Sedangkan 
perbandingan hasil perhitungan harga 
keseimbangan harga karaginan di level industri 
karaginan ke konsumen saat pasar bebas dan 
pasar intervensi diilustrasikan pada Gambar 5.
Gambar 3. Pasokan Rumput Laut di Pasar 
Ekspor Sebelum dan Sesudah Intervensi
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Gambar 4. Pasokan Rumput Laut di Pasar 
Domestik Sebelum dan Sesudah Intervensi
Pasokan rumput laut kering ke 
pasar domestik dari gambar 3. di atas 
menunjukkan perbedaan yang mencolok 
sebelum dan sesudah intervensi. Pada sistem 
awal permintaan bahan baku cenderung tidak 
terpenuhi dan pasokannya sedikit. Kebijakan 
penetapan bea keluar ekspor pada pedagang 
pengumpul cukup efektif untuk menekan 
pasokan rumput laut kering ke pasar ekspor 
sehingga kelebihan pasokan yang tidak dijual 
ke pasar ekspor digunakan untuk memenuhi 
permintaan bahan baku rumput laut kering di 
pasar domestik. 
Gambar 5. akan menjelaskan tentang 
harga keseimbangan karaginan yang terbentuk 
pada industri  ke konsumen karaginan saat 
pasar bebas dengan pasar intervensi. 
Gambar 5. Perbandingan Harga Keseimbagan 
Karaginan di level Industri dengan 
Konsumen Karaginan
Terjadi penurunan harga karaginan 
dibandingkan saat pasar bebas, hal ini 
terjadi akibat adanya intervensi pemerintah 
berupa pembebasan pajak pertambahan nilai. 
Industri tidak lagi menaikkan harga untuk 
menutupi biaya pajak yang pada saat pasar 
bebas secara tidak langsung ikut ditanggung 
oleh konsumen. 
Hasil perhitungan total profit tiap 
entitas pada sistem model awal (sistem pasar 
bebas)  dan sistem rancangan disajikan pada 
Gambar 6.
Gambar 6. Total Profit Entitas dalam Sistem
Profit yang diperoleh petani pada 
sistem awal sebesar Rp 15.049.500.000,- 
per tahun. Sementara dari pihak pedagang 
pengumpul memperoleh profit sebesar Rp 
20.958.340.000,- dan industri karaginan 
memperoleh profit paling kecil dibandingkan 
entitas lain yaitu sebesar Rp 7.187.087.000,- 
per tahun. Sementara dari segi konsumen, pada 
periode pasar bebas konsumen mengeluarkan 
biaya sebesar Rp 34.490.290.000,- Biaya ini 
dirasa cukup tinggi oleh konsumen karaginan.
Pada sistem rancangan, profit yang 
diperoleh petani tidak mengalami perubahan 
yaitu sebesar Rp 15.049.500.000,- per tahun. 
Pihak pedagang pengumpul memperoleh 
profit sebesar Rp 13.730.640.000,- Penurunan 
profit pedagang pengumpul diakibatkan 
adanya kebijakan kuota ekspor dan pengenaan 
bea keluar ekspor atas komoditas yang dijual 
pedagang pengumpul kepada eksportir.
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Entitas industri karaginan memperoleh 
kenaikan profit yaitu menjadi Rp 
7.585.022.000,- per tahun. Sementara dari 
segi konsumen, pada sistem rancangan ini, 
konsumen mengeluarkan biaya sebesar Rp 
31.354.810.000,- Hal ini menunjukkan bahwa 
kebijakan pemerintah berdampak positif bagi 
industri dan konsumen. Pemerintah dalam 
sistem rancangan ini  memperoleh manfaat 
sebesar Rp. 449.390.700,-.
KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan model yang mampu menjaga 
stabilisasi pasokan bahan baku dan harga 
rumput laut kering bagi industri pengolahan 
rumput laut kering menjadi karaginan. 
Model rancangan yang dikembangkan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah 
model intervensi oleh pemerintah berupa 
penetapan kebijakan bea keluar ekspor 
bagi pedagang pengumpul dan insentif 
pengembangan industri yaitu pembebasan 
PPN.
Dari hasil pengujian model, dapat 
disimpulkan bahwa model rancangan dengan 
kebijakan intervensi pemerintah berupa 
pembatasan ekspor melalui kuota ekspor dan 
pengenaan bea keluar atas komoditas yang 
dijual ke pasar ekspor berhasil mengatasi 
keterbatasan pasokan bahan baku dalam 
negeri sehingga industri tidak lagi melakukan 
impor bahan baku, dan efeknya bagi industri 
adalah meningkatkan profit entitas industri. 
Kebijakan pemerintah berupa pembebasan 
PPN atas karaginan yang terjual juga berhasil 
menurunkan harga kesetimbangan karaginan 
serta menurunkan biaya pembelian karaginan 
di level konsumen.
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Lampiran
Tabel 2. Parameter Model
Notasi t1 t2 t3 t4 t5 t6 t7 t8 t9 t10 t11 t12 satuan 
aPP
bPP
aPE
bPE
aPD
bPD
aPI
bPI
aPL
bPL
aIK
bIK
cIP
coPt
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
11000
0.01
22000
0.015
13500
0.01
13500
0.01
13500
0.01
100000
0.50
8000
3500
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
Rp/kg 
Rp/kg
coIKt
coPGt
qtDKg0
ppnt
ptImp
hpet
Hdt
Ntt
15000
2500
28875
0.10
15800
2.56
1.90
9142
15000
2500
31625
0.10
15900
2.60
1.90
9159
15000
2500
33000
0.10
15750
2.60
1.90
9162
15000
2500
34375
0.10
15900
2.60
1.90
9170
15000
2500
34375
0.10
15850
2.52
1.90
9170
15000
2500
31625
0.10
15800
2.50
1.90
9172
15000
2500
31625
0.10
15650
2.53
1.90
9175
15000
2500
30250
0.10
15700
2.48
1.90
9180
15000
2500
30250
0.10
15725
2.48
1.90
9185
15000
2500
28875
0.10
15650
2.49
1.90
9190
15000
2500
28875
0.10
15700
2.48
1.90
9195
15000
2500
27500
0.10
15600
2.49
1.90
9195
Rp/kg
 
kg
-
Rp/kg
US$/kg
US$/kg
Rp
grad 0.49 0.50 0.5 0.5 0.48 0.48 0.47 0.47 0.47 0.46 0.45 0.45
